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in learners. These difficulties can be seen from each
language skill or in its entirety. In class conditions that
have different language competencies, the difficulties
faced are also varied results. In this study, the study
subjects showed difficulty learning German on four
skills with the most difficult sequences to the easiest as
following Sprechen, Horen, Lesen, Schreiben. The
causative factors of difficulty learning German are
strongly influenced by the level of mastery of each
student's language. In active students the tendency to
choose aspects of schreiben. However, passive students
tend to choose sprechen as a difficult thing to practice.
Video footage shows that active and underactive

Keywords: German language, students can perform their final assignments well in
speaking skills, implementation terms of confidence and grammar. But for passive
of the book Netzwerk Al. students, the results showed that students lacked

confidence and were unable to describe them fluently.

Abstrak

Mitra Program Kemitraan Komunitas (PKM) ini adalah SMA Negeri 1 Gowa. Proses
pembelajaran bahasa Jerman tidak dapat dipisahkan dengan munculnya berbagai kesulitan-
kesulitan yang terjadi terutama pada peserta didik. Kesulitan tersebut dapat di lihat dari masing-
masing keterampilan bahasa atau secara keseluruhan. Pada kondisi kelas yang mempunyai
kompetensi bahasa yang berbeda, kesulitan yang dihadapi juga beragam hasilnya. Pada penelitian
ini, subjek penelitian menunjukkan kesulitan belajar bahasa Jerman pada empat keterampilan
dengan urutan yang paling sulit hingga yang paling mudah sebagai berikut Sprechen, Horen, Lesen,
Schreiben. Faktor penyebab kesulitan belajar bahasa Jerman sangat dipengaruhi oleh tingkat
penguasaan bahasa masing- masing siswa. Pada siswa aktif kecenderungan memilih aspek
schreiben. Tetapi, untuk siswa pasif cenderung memilih sprechen sebagai hal yang susah
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dipraktekkan. Hasil rekaman video menunjukkan bahwa siswa aktif dan kurang aktif dapat
melaksanakan tugas akhir dengan baik dalam hal percaya diri dan tata bahasa. Tetapi untuk siswa
pasif, hasil menunjukkan bahwa siswa kurang percaya diri dan tidak dapat mendeskripsikan dengan
lancar.

Kata Kunci: Bahasa Jerman, Keterampilan Berbicara, Implementasi Buku Netzwerk Al.

PENDAHULUAN

Saat ini bahasa sangat berperan penting di kalangan masyarakat karena melalui bahasa, kita
dapat berkomunikasi dengan sesama manusia dan dapat menyampaikan maksud dan tujuan kepada
pembicara. Seiring perkembangan zaman dan teknologi manusia juga dituntut agar dapat
berinteraksi untuk menyerap informasi dengan menggunakan bahasa asing. Setiap orang wajib
menguasai setidaknya satu bahasa asing, agar dapat berkomunikasi secara baik dan lancar dengan
orang asing. Tidak sedikit orang yang dapat berkomunikasi secara lancar menggunakan bahasa
asing, disebabkan oleh kurangnya penguasaan kemampuan berkomunikasi menggunakan bahasa
asing secara optimal. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada guru pengajar dan
wawancara dengan siswa SMA 1 Negeri Gowa, masih ditemukan proses pembelajaran bahasa
Jerman yang tidak sesuai dengan tujuan dari pembelajaran bahasa Jerman tersebut. Peneliti masih
menemukan beberapa permasalahan yang ada, pada saat berlangsungnya pembelajaran bahasa
Jerman di kelas. Peneliti menemukan para peserta didik yang masih kesulitan untuk menguasai
keterampilan berbicara bahasa Jerman. Beberapa faktor penyebab dari munculnya permasalahan
yang mengakibatkan para peserta didik kesulitan untuk mempelajari keterampilan berbicara bahasa
Jerman, adalah (1) minimnya kosakata yang dimiliki oleh para peserta didik. Hal ini
mengakibatkan peserta didik menjadi kesulitan mengutarakan pendapat serta berkomunikasi
dengan peserta didik yang lain serta peserta didik juga akan menjadi lebih lama memahami bahasa
Jerman; (2) pada Kurikulum 2013 bahasa Jerman pada sekolah menengah atas hanya dianggap
sebagai mata pelajaran pilihan (Fadlillah, 2014: 46).

Solusi yang ditawarkan dalam pelatihan ini adalah mengimplemetasikan buku Netzwerk Al
dengan proses balajar mengajar dapat diawali dengan kegiatan yang sederhana, misalnya bernyanyi
bersama, menebak gambar dengan memberi jawaban sambil berdiri dari tempat duduk, namun
secara psikologis sangat bermanfaat untuk mengendorkan kekakuan atau menghalau kecemasan
dalam menghadapi pelajaran (Bassano dan Christison, 1987).

METODE

Penyuluhan 25% vyaitu ceramah dan diskusi tentang implementasi buku Netzwerk Al
dengan menggunakan model diskusi untuk melatih keterampilan berbicara siswa. Pelatihan 25%,
yaitu melatih para guru bahasa Jerman dalam menyusun langkah-langkah dalam implementasi
buku Netzwerk A1 dengan menggunakan model diskusi untuk melatih keterampilan berbicara siswa
di dalam kelas. Demonstrasi 50%, yaitu praktek langsung di kelas atau di laboratorium tentang cara
tentang cara implementasi buku Netzwerk A1l dengan menggunakan model diskusi untuk melatih
keterampilan berbicara siswa.
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HASIL

Dari hasil yang didapat melalui angket, semua siswa mempunyai beragam pendapat tentang
keterampilan yang paling sulit untuk dikuasai. Tidak ada satu keterampilan yang terlewati. Namun
jika dibandingkan dari satu keterampilan bahasa dengan keterampilan bahasa yang lain, hasil
menunjukkan bahwa keterampilan berbicara berada pada level yang paling tinggi. Beberapa faktor
yang menjadi alasan mengapa mereka memilih Sprechen adalah sebagai berikut: kurangnya kosa
kata dalam bahasa Jerman, sulit menghafal, pengucapan yang susah karena sangat berbeda dengan
bahasa Indonesia, takut membuat kesalahan, takut ditertawakan teman, dan kurangnya
pengetahuan Grammatik. Beberapa faktor penyebab kesulitan siswa terletak pada faktor afektif
siswa. Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Afisa & Yolanda (2015) yang menyatakan bahwa
faktor penyebab kesulitan dalam belajar berbicara bahasa Jerman adalah jumlah frekuensi praktek
berbicara bahasa Jerman dan faktor psikologi (dalam hal ini bisa dikatakan faktor afektif).

Posisi kedua terletak pada keterampilan horen. Ketika mendengar video atau tanyangan
berbahasa Jerman, siswa merasa tidak dapat mengikuti kecepatan normal suara penutur Bahasa
Jerman asli. Kemudian kurangnya penguasaan kosa kata dan pemahaman aksen bahasa Jerman
membuat mereka tidak mengerti isi yang dibicarakan pada percakapan meskipun kecepatannya
sudah disesuaikan dengan bahasa Indonesia atau penuturnya bukan native. Permasalahan pada
Horen juga ditemukan oleh Paakki (2003) yang meneliti tentang pebelajar bahasa Jerman antara
orang Jepang dan Finlandia. Disebutkan bahwa kondisi pebelajar bahasa Jerman dari Jepang
dipengaruhi oleh perbedaan aksen bahasa Inggris sehingga pemahaman pada kegiatan menyimak
tidak maksimal, hal ini membawa dampak pada pengucapan bahasa target. Berbeda dengan Jepang,
pebelajar dari Finlandia merasa bahwa aksen British sangat melekat pada mereka sehingga bahasa
yang dihasilkan pun masih tergolong baik.

Schreiben adalah kegiatan paling kompleks untuk di kuasai. Bagi pebelajar dalam konteks
ini. Namun, sedikit siswa yang menjadikan schreiben sebagai keterampilan yang sulit dipelajari.
Hal ini karena dalam proses pembelajaran, mereka melakukan pendekatan proses menulis dimana
ada beberapa step yang harus dilewati sebelum mereka mempublikasikan hasil tulisan bahasa
Jerman mereka. Proses menulis tersebut terdiri dari outlining (penyusunan kerangka paragraph),
drafting (pembuatan draf awal paragraf), editing (pengecekan pada ketepatan penulisan), revising
(pengecekan pada ketepatan relevansi isi), dan publishing (mempublikasikan hasil tulisan untuk
dibaca oleh teman). Pentingnya process apporach pada kegiatan menulis sangat disarankan karena
untuk menuangkan suatu gagasan diperlukan suatu proses kegiatan yang dapat mengembangkan
ide dan memperbaiki unsur-unsur di dalamnya. Selain itu diperlukan media pembelajaran yang
sesuai sehingga kesulitan yang dihadapi dapat diminimalisasi dengan media tersebut.
Salah satu media yang dapat digunakan adalah comic strips jika ide yang akan
dikembangkan berhubungan dengan teks naratif (Megawati & Anugerahwati, 2012).

Kesulitan dalam pembelajaran bahasa Jerman paling rendah terletak pada
aspek lesen. Sebagian besar siswa berpendapat bahwa keterampilan membaca adalah
hal yang paling mudah untuk dilakukan. Faktor yang dijadikan landasan jawaban
oleh siswa adalah karena ketertarikan mereka pada kegiatan membaca. Sehingga
meskipun bahasa pengantar yang diberikan adalah bahasa Jerman mereka tetap
menikmati kegiatan itu. Alasan yang kedua yaitu ketika membaca siswa mempunyai
teks yang dapat langsung dijadikan bahan referensi untuk menjawab pertanyaan

yang berkaitan dengan pemahaman teks.
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Namun pendapat yang menyatakan aspek lesen sebagai keterampilan yang sulit
tidak dapat diabaikan meskipun jumlahnya sangat sedikit. Dari keterangan yang
didapat, siswa merasa sulit memahami isi bacaan dalam bahasa Jerman dikarenakan
rendahnya penguasaan kosa kata sehingga pesan yang terkanding pada apa yang
mereka baca sangat sulit di maknai. Hal ini dapat dijadikan masukan untuk semua

pengajar bahasa agar memperhatikan tingkat kesulitan pada pemilihan bacaan
bahasa Jerman dengan kompetensi mahasiswa (Johnson, 1930).

Gambar 1. Pelaksanaan PKM Secara Online

Sebagai bahan pendukung data penelitian, analisis dilakukan pada hasil
rekaman tugas akhir siswa. Sebelum melakukan rekaman, siswa diminta membaca
referensi idola yang akan dideskripsikan (disarankan sumber yang berbahasa
Jerman). Kemudian, membuat draf deskripsi idola maksimal dua paragraf dan
dikonsultasikan dengan guru. Setelah mendapat masukan dari guru, siswa melakukan
revisi dan mempersiapkan diri dengan melihat dan menyimak video YouTube sebelum
membuat  rekaman. Agar mempermudah analisis data  rekaman, peneliti
mengklasifikasikan hasil rekaman siswa menjadi tiga kategori, yaitu mahasiswa
aktif, kurang aktif, dan pasif.
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Gambar 2. Implementasi Buku Netzwerk Al

PEMBAHASAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada siswa yang aktif berpartisipasi
dikelas bahasa Jerman, mampu melaksanakan projek dengan percaya diri dan lancar
dengan pengucapan yang hampir mendekati benar. Hal ini dapat dilihat dari
ekspresi wajah mereka yang tidak menunjukkan rasa tegang dan kefasihan mereka
ketika menceritakan profil idolanya. Mereka dengan percaya diri memperlihatkan
gambar idola mereka sambil mendeskripsikan alasan mereka memilih tokoh tersebut
sebagai inspirasi. Beberapa siswa bahkan melakukan improvisasi yang sangat baik
guna memberikan informasi yang detail kepada pendengar.

Untuk siswa yang kurang aktif dalam proses pembelajaran, penampilan mereka
cukup bagus, terutama dalam pengucapan kosa kata bahasa Jerman meskipun masih
terdengar terbata—bata dikarenakan mereka belum hafal atau membaca teks yang
ada pada catatan tangan. Catatan yang telah dipersiapkan membantu memberikan
ide yang akan disampaikan di dalam rekaman. Untuk ekspresi wajah, mereka terlihat
santai dan tidak tegang ketika memberikan gambaran profil idola masing—masing.

Hasil rekaman berbicara siswa yang pasif berpartisipasi di kelas selama
proses pembelajaran Bahasa Jerman satu semester menunjukkan bahwa mereka tidak
percaya diri untuk mendeskripsikan idolanya dalam bahasa Jerman meskipun mereka
sudah mempersiapkan catatan untuk dibaca. Selama menjelaskan deskripsi idolanya,
suara yang dihasilkan sangat pelan dan ekspresi wajah menunjukkan raut muka yang
malu atau gelisah. Selain itu, susunan struktur bahasa yang digunakan tidak
begitu bagus. Hal tersebut terlihat ketika mereka berusaha mengucapkan kosa kata
bahasa Jerman dengan putus—putus dan diulang-ulang karena tidak yakin apa yang
diucapkan. Hal ini dikarenakan keterbatasan dalam mener jemahkan bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Jerman tanpa pengecekan ulang atau proofread. Meskipun dalam
konsultasi isi dari deskripsi sudah mendapatkan masukan, tetapi hasil perbaikan
yang dilakukan tidak cukup memuaskan.

Dari semua hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesulitan belajar
bahasa Inggris dalam mencapai kompetensi bahasa secara utuh dipengaruhi oleh
tingkat penguasaan bahasa tiap siswa. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan
subjek penelitian yang tergolong aktif berpendapat bahwa aspek berbicara
merupakan keterampilan yang paling mudah. Hal ini bertolak belakang dengan siswa
yang tergolong pasif yang menyatakan bahwa aspek berbicara merupakan hal yang
paling sulit untuk dikuasai.

KESIMPULAN

Proses pembelajaran bahasa Jerman tidak dapat dipisahkan dengan munculnya berbagai
kesulitan-kesulitan yang terjadi terutama pada peserta didik. Kesulitan tersebut dapat di lihat dari
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masing-masing keterampilan bahasa atau secara keseluruhan. Pada kondisi kelas yang mempunyai
kompetensi bahasa yang berbeda, kesulitan yang dihadapi juga beragam hasilnya. Pada penelitian
ini, subjek penelitian menunjukkan kesulitan belajar bahasa Jerman pada empat keterampilan
dengan urutan yang paling sulit hingga yang paling mudah sebagai berikut Sprechen, Horen, Lesen,
Schreiben. Faktor penyebab kesulitan belajar bahasa Jerman sangat dipengaruhi oleh tingkat
penguasaan bahasa masing-masing siswa. Pada siswa aktif kecenderungan memilih aspek
schreiben. Tetapi, untuk siswa pasif cenderung memilih sprechen sebagai hal yang susah
dipraktekkan. Hasil rekaman video menunjukkan bahwa siswa aktif dan kurang aktif dapat
melaksanakan tugas akhir dengan baik dalam hal percaya diri dan tata bahasa. Tetapi untuk siswa
pasif, hasil menunjukkan bahwa siswa kurang percaya diri dan tidak dapat mendeskripsikan dengan
lancar.
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